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HALAMAN INTEGRASI INTERKONEKSI 

Usaha dalam kehidupan sehari-hari dapat ditemukan di berbagai aktivitas 

yang dilakukan manusia untuk mencapai apa yang ditujukkan selanjutnya diikuti 

oleh energi. Dalam fisika, usaha adalah konsep yang berkaitan dengan gaya dan 

perpindahan. Usaha dilakukan ketika suatu gaya menyebabkan suatu objek 

berpindah sejauh tertentu dalam arah gaya tersebut. Usaha merupakan besaran 

skalar, yang berarti hanya memiliki nilai (besar), tanpa arah. Oleh karena itu, 

terdapat hubungan antara usaha yang dilakukan pada suatu benda dan perubahan 

energi. Teorema ini menyatakan bahwa usaha total yang dilakukan pada suatu 

benda sama dengan perubahan energi benda tersebut. 

Dalam Al-Qur’an surah Az-Zumar ayat 21 menjelaskan mengenai konsep 

usaha dan energi yang berbunyi: 

خْتَلِفًا    اَلمَْ ترََ  رجِم بِهٖ زَرْعاً مُّ ْ َّ يُم مَاۤءِ مَاۤءً فسََلكََهٗ ينَاَبِيْعَ فِِ الَْْرْضِ ثُم َ اَنْزَلَ مِنَ السَّ ى لِْمولِِ  اَنَّ الٰلّه كْره لَِِ لََِ طَامًا ۗاِنَّ فِِْ ذه ٗ حم عَلُم َّ يََْ ا ثُم صْفَرًّ ىهم مم يْجم فتَََه َّ يََِ مهٗ ثُم اَلوَْان

  الَْْلبَْاب

Artinya: 

“Apakah engkau tidak memperhatikan bahwa Allah menurunkan air dari langit dan 

mengalirkannya menjadi mata air di bumi, kemudian dengan air itu Dia 

menumbuhkan tanaman-tanaman yang bermacam-macam warnanya kemudian ia 

menjadi kering, engkau melihatnya kekuning-kuningan, kemudian Dia 

menjadikannya hancur berderai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat pelajaran bagi ululalbab....”  

Dalam Tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab, ayat ini mengandung 

pelajaran tentang usaha manusia, Proses alamiah yang digambarkan dalam ayat 

ini—mulai dari turunnya hujan hingga hancurnya tanaman—juga mengajarkan 

tentang siklus kehidupan yang membutuhkan usaha berkelanjutan. 

Oleh karena itu, Ayat ini juga mengingatkan bahwa meskipun manusia 

harus berusaha keras, mereka juga harus menyadari keterbatasan mereka dan selalu 

menyerahkan hasil akhir kepada Allah. Usaha manusia di dunia ini adalah bagian 

dari pengabdian mereka kepada Allah, dan setiap usaha yang dilakukan dengan niat 

yang baik akan diperhitungkan oleh-Nya. 
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MOTTO 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(QS. Ar-Rum 60) 

 

”The  most complete gift of God is a life based on knowledge” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

Orang tua di rumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan 

perjuangan mereka menghidupimu. 

(Ika df) 

 

Pergilah yang jauh, kejarlah mimpi besarmu itu, ingatkan dan mohonlah untuk 

didoakan selalu oleh orangtuamu. Tanpa doa dan restu mereka, kamu tidak akan 

bisa menjadi kamu yang ada di titik ini. 

Orang lain tidak akan paham sama struggle dan masa sulitnya aku mereka hanya 

tahu bagian suksesnya. Jadi, berjuanglah sendiri walaupun ga ada tangan yang 

nepuk pundak sambil bilang ”Gapapa” 

(Hanik Wal Umaro) 
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INTISARI 

Penyebab pembelajaran fisika yang rendah diantaranya diakibatkan oleh 

metode, model, dan bahan ajar yang kurang bervariasi. Pembelajaran fisika juga 

jarang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari menjadi salah satu penyebab 

kesulitan belajar siswa, dan kemampuan berpikir kritis siswa rendah. Oleh karena 

itu, dibutuhkan bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam pembelajaran fisika, 

salah satunya e-modul berbasis model pembelajaran ICARE terintegrasi permainan 

Egrang Batok. Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik, kelayakan, respon 

siswa dalam penggunaan e-modul, keterlaksanaan dari e-modul, dan keefektifan e-

modul berbasis model pembelajaran ICARE terintegrasi permainan Egrang Batok 

pada materi usaha dan energi untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 

model pengembangan 4D dari Thiagarajan yang terdiri dari define, design, 

development, dan disseminate. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu soal 

kemampuan berpikir kritis, lembar penilaian kelayakan e-modul untuk ahli materi, 

media, guru fisika, lembar keterlaksanaan pembelajaran, dan lembar angket respon 

siswa menggunakan skala likert. Analisis data yang digunakan yaitu validasi V 

Aiken’s, persamaan simpangan baku ideal (Sbi), Interjudge Aggrement, dan N-Gain. 

Hasil penelitian adalah telah dikembangkannya e-modul berbasis model 

pembelajaran ICARE terintegrasi permainan Egrang Batok pada materi usaha dan 

energi untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa dengan kriteria sangat 

layak dengan penilai ahli media dan guru fisika, serta kriteria layak dari ahli materi. 

Dengan skor rerata secara berturut-turut sebesar 52; 59,5; dan 71. Respon siswa 

pada uji coba terbatas memperoleh kriteria sangat setuju (SS) dengan rerata skor 

72,6. Hasil keterlaksanaan e-modul dalam pembelajaran memperoleh kriteria 

sangat baik dengan nilai 89 %, selanjutnya respon siswa pada uji coba luas sebesar 

72,97 termasuk dalam kategori sangat setuju (SS), serta terdapat perbedaan hasil 

kemampuan siswa berdasarkan pada nilai N-Gain dari kelas kontrol dan eksperimen 

dengan masing-masing skor 0,297; dan 0,521 kriteria rendah dan sedang. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan e-modul yang dikembangkan layak 

dan efektif digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran siswa. 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, E-modul, Model Pembelajaran ICARE, Permainan 

Egrang Batok. 
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DEVELOPMENT OF E-MODULE BASED ON THE ICARE LEARNING 

MODEL INTEGRATED WITH THE TRADITIONAL GAME "EGRANG 

BATOK" ON WORK AND ENERGY MATERIAL TO FACILITATE 

STUDENTS' CRITICAL THINKING SKILLS  

 

Hanik Wal Umaro 

20104050022 

 

ABSTRACT 

The low achievement in physics learning is partly due to the lack of variety 

in methods, models, and teaching materials. Physics learning also rarely connects 

with everyday life, which is one of the causes of students' learning difficulties and 

low critical thinking skills. Therefore, teaching materials that can help students in 

learning physics are needed, one of which is an e-module based on the ICARE 

learning model integrated with the traditional game "Egrang Batok." This research 

aims to determine the characteristics, feasibility, student responses to the use of the 

e-module, the implementation of the e-module, and the effectiveness of the e-module 

based on the ICARE learning model integrated with the traditional game "Egrang 

Batok" on the topic of work and energy to facilitate students' critical thinking skills. 

This research is a Research and Development (R&D) study using the 4D 

development model by Thiagarajan, which consists of define, design, development, 

and disseminate. The research instruments used include critical thinking skill tests, 

e-module feasibility assessment sheets by material experts, media experts, and 

physics teachers, learning implementation sheets, and student response 

questionnaires using a Likert scale. The data analysis methods used include V 

Aiken’s validation, ideal standard deviation (Sbi) formula, Interjudge Agreement, 

and N-Gain. 

The research results indicate that an e-module based on the ICARE 

learning model integrated with the traditional game "Egrang Batok" on the topic 

of work and energy has been developed to facilitate students' critical thinking skills. 

The e-module was rated as highly feasible by media experts and physics teachers, 

and feasible by material experts, with average scores of 52, 59.5, and 71, 

respectively. Student responses in a limited trial showed a "strongly agree" (SA) 

criterion with an average score of 72.6. The implementation of the e-module in 

learning achieved a "very good" criterion with a score of 89%. Furthermore, 

student responses in a wider trial were 72.97, classified as "strongly agree" (SA). 

There was also a difference in students' performance based on the N-Gain values 

between the control and experimental classes, with scores of 0.297 and 0.521, 

respectively, indicating low and moderate criteria. Based on these results, it can be 

concluded that the developed e-module is feasible and effective as an alternative in 

student learning. 

Keywords: Critical Thinking, E-module, ICARE Learning Model, Egrang Batok 

Game. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan termasuk kunci utama untuk peningkatan kualitas kehidupan 

manusia. Pendidikan sebagai perwujudan dalam proses belajar dilakukan secara 

sadar dan terencana di semua lapisan dan aspek kehidupan masyarakat, hal ini 

menjadikan pendidikan sebagai sarana penting dalam membangun bangsa dan 

negara (Parmono et al. 2013). Sistem pendidikan di Indonesia memuat berbagai 

jenjang serta mata pelajaran, termasuk fisika.  

Fisika merupakan mata pelajaran yang berfokus dalam menemukan dan 

menyajikan data secara matematis sebagai bagian dari proses untuk membentuk 

pengetahuan (Sutarto, Wardhany, & Subiki, 2014). Oleh karena itu, proses 

pembelajaran dalam pembelajaran fisika harus dilakukan dengan maksimal. 

Lebih lanjut Gunawan et al. (2017) menyatakan kualitas proses pembelajaran 

termasuk pembelajaran fisika berada pada kategori rendah. 

Pembelajaran fisika yang mempunyai beberapa tujuan yaitu membekali 

siswa berupa pemahaman, pengetahuan, serta meningkatkan kemampuan baik 

ilmu maupun teknologi (Selvianita, 2017). Sutarto et al. (2014) menyatakan 

hakikat IPA sebagai proses, produk,  dan sikap ilmiah merupakan landasan dalam 

pembelajaran fisika. Berdasarkan hasil penelitian Bobu (2022) dalam 

pembelajaran fisika siswa cenderung menghafal rumus, lebih lanjut Susanto 

(2022) mengatakan bahwa kurangnya pemahaman materi menyebabkan siswa 

memiliki hasil belajar yang rendah dalam pelajaran fisika. Hal ini menyebabkan 
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dalam pembelajaran fisika dibandingkan dengan penghafalan pemahaman lebih 

dibutuhkan dengan tetap mengikuti aturan tertentu (Depdiknas, 2003). Selaras 

dengan Hidayat et al. (2023) selain mengembangkan kemampuan siswa, 

kemampuan guru dibutuhkan dalam menguasai kurikulum yang berlaku.  

Indonesia sendiri saat ini menggunakan kurikulum merdeka, dimana 

sebelumnya menggunakan kurikulum 2013. Perubahan terus terjadi di 

kurikulum Indonesia. Salah satunya kurikulum 2013 yang menggunakan 

kompetensi dasar (KD) berubah menjadi kurikulum merdeka yaitu capaian 

pembelajaran (CP) (Permendikbud, 2022). Dikarenakan pada kurikulum 

merdeka memberikan ruang dalam berinovasi, berimajinasi, dan berkreasi saat 

proses pembelajaran dapat membantu siswa untuk meningkatkan kreativitas 

(Desrianti & Nelisma, 2022). Selain itu,terdapat aspek yang harus siswa kuasai 

dalam kurikulum merdeka yaitu 4C terdiri dari Creativity (kreativitas), 

Communication (berkomunikasi), Collaboration (bekerja sama), dan Critical 

Thinking (berpikir kritis) (Nopiani et al. 2023).  

Berpikir kritis atau critical thinking termasuk bagian dari aspek yang harus 

siswa kuasai, dimana siswa akan dibantu dalam mengembangkan serta 

meningkatkan kemampuan dalam mengevaluasi, menganalisis, dan memberikan 

penilaian terhadap setiap informasi yang didapat (Fahlevi, 2022). Berpikir kritis 

juga termasuk kemampuan berpikir yang dibentuk agar siswa dapat menentukan 

keputusan atau tindakan secara tepat dan akurat menggunakan pertimbangan 

maksimal. Sependapat dengan Rahayu et al. (2018) bahwa kemampuan berpikir 

kritis seharusnya dimiliki siswa. Diungkapkan Rahardhian (2022) bahwa bagian 
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dari keterampilan abad 21 salah satunya keterampilan berpikir kritis, akibatnya 

siswa harus dilatih dalam berpikir kritis sebagai upaya dalam bersaing di era 

globalisasi serta kemampuan berpikir kritis yang menjadi bagian dalam tujuan 

pembelajaran pembelajaran fisika. 

Hasil temuan Putri dan Syafriani (2022) bahwa dalam pembelajaran fisika  

kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 48,08 % termasuk pada kriteria kurang. 

Lebih lanjut Sandari (2020) mengungkapkan pembelajaran fisika yang dianggap 

sulit dan banyak hitungan oleh siswa menyebabkan tidak adanya minat siswa 

ketika pelajaran fisika, sehingga mereka juga tidak memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan temuan dari Purwanto 

dan Winarti (2016) bahwa pembelajaran fisika pada beberapa MA masih 

menerapkan metode teacher center. Senada Ufairiah dan Laksanawati (2020) 

mengungkapkan siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah sebagai 

akibat dari metode pembelajaran yang tidak sesuai, dan siswa yang belum bisa 

mengaplikasikan pengetahuan di kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut Mardiyanti 

(2020) mengatakan masalah sehari-hari dapat diselesaikan melalui kemampuan 

berpikir kritis yang dimiliki siswa. Hal ini membuktikan, dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, cara yang dapat digunakan dengan menggunakan 

model pembelajaran yang tepat. 

Model pembelajaran ICARE salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan. ICARE merupakan singkatan dari Introduction, Connection, 

Application, Reflection, dan Extension (Hoffman & Ritchie, 1998). Model 

ICARE mampu mempengaruhi  kemampuan siswa dalam berkolaborasi dan 
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berpikir kritis sebesar 83 % kategori efektif (Saputri et al. 2022). Lebih lanjut 

Ramadhana et al. (2020) menyatakan bahwa model ICARE membuat 

pembelajaran fisika yang aktif dan interaktif.  

Musri (2020) bahwa model ICARE berdampak pada hasil belajar siswa 

materi termodinamika mengalami peningkatan sebesar 86,36%. Lebih lanjut 

Yenni et.al (2022) bahwa model ICARE diintegrasikan dengan U atau utilitas 

meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dalam pembelajaran fisika 

dengan skor N-Gain 0,4 masuk kategori sedang, dan siswa dapat menggunakan 

konsep fisika pada kehidupan sehari-hari. Senada hasil penelitian Abdan (2019) 

bahwa dengan skor N-Gain 0,59 materi suhu dan kalor menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis siswa meningkat karena adanya pengaruh model 

pembelajaran ICARE. Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, 

menunjukkan pembelajaran fisika dengan model pembelajaran ICARE 

mengalami peningkatan pada kemampuan berpikir kritis siswa.  

Selain diperlukan model pembelajaran, saat proses pembelajaran 

dibutuhkan alat untuk menyampaikan informasi kepada siswa atau disebut bahan 

ajar (Magdalena et al. 2020). Bahan ajar digunakan agar membawa inovasi baru 

dimana siswa tidak hanya mendengarkan materi. Melalui pemanfaatan 

teknologi, materi yang diajarkan dapat disusun sehingga siswa dapat melihat, 

mendengar, dan melakukan kegiatan sesuai materi yang diajarkan secara 

langsung (Haryadi et al. 2021). Selain itu, siswa juga terdorong untuk belajar 

sehingga minat dan hasil pembelajarannya pun akan meningkat (Haryadi et al. 
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2021). Salah satu pemanfaatan teknologi yaitu e-modul sebagai bahan ajar 

(Purnamasari, 2020). 

E-modul dianggap sebagai bahan ajar siswa dalam belajar mandiri 

(Saprudin et al. 2021). Melalui e-modul pembelajaran fisika oleh guru dapat 

dibantu dalam menyampaikan materi, kemampuan siswa dalam berpikir kritis 

dapat dikembangkan, dan tujuan menggunakan e-modul dapat tercapai secara 

efektif (Triandini et al. 2021). Sejalan dengan Latifah et al. (2020) bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa meningkat melalui e-modul fisika dengan skor 

N-Gain 0,602 kategori sedang. Lebih lanjut Marcelina et al. (2022) mengatakan 

dengan menggunakan e-modul dalam pembelajaran fisika kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis dapat ditingkatkan.  

Salsabilla dan Setiaji (2023) menyatakan melalui e-modul sebagai sarana 

pembelajaran alternatif, harus diantisipasi agar e-modul dapat efisien,efektif, dan 

interaktif. Oleh karena itu, supaya lebih terarah melalui model pembelajaran e-

modul dapat dikembangkan salah satunya model pembelajaran ICARE. Seperti 

temuan Gultom et al. (2023) bahwa sebanyak 97,1 % siswa menyetujui adanya 

e-modul berbasis ICARE materi inti atom dan radioaktivitas. E-modul berbasis 

ICARE pada materi vektor efektif digunakan sebagai bahan ajar kategori efektif 

(Mawarni & Sinuraya, 2022). Lebih lanjut Ramadayanty et al. (2021) 

menyatakan bahwa pemahaman materi alat optik untuk siswa dapat dilatih 

melalui e-modul berbasis ICARE yang disusun dengan soal latihan dan evaluasi. 

Menunjukkan bahwa, e-modul berbasis model ICARE dapat menjadi alternatif 

bahan ajar pada pembelajaran fisika. 
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Perkembangan e-modul fisika berbasis model pembelajaran ini tentunya 

akan lebih bermakna, jika menyeimbangkan materi pelajaran dengan aktivitas 

sehari-hari siswa (Adam et al. 2023). Dengan kearifan lokal salah satunya, e-

modul cocok dikaitkan dengan kearifan lokal (Dani et al. 2022). Sejalan dengan 

Siahaan (2018) menyatakan kearifan lokal dapat diterapkan oleh guru untuk 

pemahaman siswa karena memberikan pengalaman langsung. Sebagai tradisi 

dari suatu daerah, kearifan lokal akan cepat diterima oleh siswa karena harus 

bisa berpikir, bertindak, serta bersikap sesuai dengan adat yang berlaku 

(Rummar, 2022). Lebih lanjut Usman et al. (2019)  mengatakan materi fisika 

jika dikemas dengan e-modul berbasis kearifan lokal menjadi solusi untuk 

memberikan informasi, dan menyeimbangkan materi dengan lingkungan serta 

budaya setempat. 

Kenyataannya dalam pembelajaran fisika yang erat kaitan dengan 

kehidupan sehari-hari jarang mengintegrasikan kearifan lokal dalam proses 

pembelajaran. Sementara itu, melalui integrasi kearifan lokal pembelajaran 

fisika dapat tersampaikan dengan baik (Asra & Mufit, 2021). Lebih lanjut 

Mahmudah et al. (2023) menyatakan bahan ajar yang mengandung kearifan 

lokal dapat membantu melatih kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran fisika. Senada temuan  Widayanti et al. (2022) bahwa kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis pada pembelajaran fisika melalui e-modul yang 

diintegrasikan dengan kearifan lokal mengalami peningkatan. 

Salah satu contoh kearifan lokal adalah permainan tradisional, dalam 

pelaksanaanya lingkungan sekitar dapat menjadi sarana dalam bermain (Putra & 
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Dewi, 2018). Eksistensi permainan tradisional di era 4.0 bagi generasi muda 

termasuk siswa mulai tergeser. Oleh karena itu, upaya melestarikan budaya 

permainan tradisional suatu daerah agar tetap terjaga dengan menerapkan dalam 

pembelajaran termasuk pembelajaran fisika (Isnaniah & Masniah, 2023). Lebih 

lanjut Dani et al. (2022) bahwa hasil belajar siswa saat pembelajaran fisika 

mengalami peningkatan melalui e-modul berbasis kearifan lokal permainan 

tradisional. Sesuai dengan temuan Nurmalasari dan Jayadinata (2016) 

menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa materi momentum dan 

impuls meningkat dengan digunakannya model pembelajaran berbantuan 

permainan tradisional. 

Adapun permainan tradisional yang terdapat keterkaitan dengan fisika 

salah satunya yaitu permainan Egrang (Rumiati et al. 2021). Permainan Egrang 

yang melibatkan fisik tentunya memiliki konsep fisika setiap tahap bermainnya 

(Mukhtar & Rubiono, 2022). Adapun konsep-konsep fisika dalam permainan 

Egrang diantaranya gaya gesek, usaha dan energi, kesetimbangan benda tegar, 

dan titik berat (Rumiati et al. 2021). Permainan Egrang sendiri terdiri dari 

berbagai jenis salah satunya Egrang Batok (Apriyono et al. 2019). Oleh karena 

itu, dikarenakan konsep pada permainan Egrang Batok sama seperti permainan 

Egrang. Sehingga konsep fisika dalam permainan Egrang Batok sama dengan 

konsep permainan Egrang. 

Permainan Egrang Batok memuat banyak materi fisika termasuk usaha dan 

energi. Lebih lanjut Handayani et al. (2017) menyatakan karakteristik materi 

usaha dan energi dalam pembelajaran fisika termasuk konkrit karena terlibat 
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langsung dalam kehidupan sehingga siswa kesulitan dalam menghubungkannya. 

Hasil penelitian Mustofa et al. (2016) bahwa materi usaha dan energi masih 

belum dipahami secara tepat oleh sebagian. Senada dengan Lestari dan Hayat 

(2021) menyatakan pada materi usaha dan energi sering terjadi miskonsepsi. 

Lebih lanjut Muchoyimah, Kusairi, dan Mufti (2016) berdasarkan hasil 

penelitiannya, siswa mengalami kesulitan dalam penerapan teorema usaha-

energi, menganalisis energi potensial pegas dan usaha yang bekerja pada gaya 

non konservatif, serta kemampuan menggambar grafik energi mekanik.  

Wawancara dan observasi yang dilakukan di SMA N 2 Banguntapan 

dengan guru fisika kelas X menghasilkan bahwa sekolah tersebut memiliki visi 

yaitu terwujudnya generasi yang berkarakter, berprestasi, dan berbudaya Jawa 

tahun 2025. Bertujuan agar para lulusan mampu menerapkan nilai-nilai luhur 

budaya jawa yang ada dan hidup berkembang di sekitarnya. Selanjutnya, guru 

menggunakan buku paket, LKPD, dan modul sederhana sebagai bahan ajar, 

untuk media yang digunakan berupa PPT, Kahoot, Wordwall, Phet  Simulation, 

dan Quizizz. Belum tersedia e-modul yang diintegrasikan dengan permainan 

tradisional dalam pembelajaran fisika sebagai bahan ajar. Lebih lanjut hasil 

belajar siswa termasuk rendah pada materi usaha dan energi, disebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami soal terkait energi potensial dan energi 

kinetik.  

Murtianingsih dan Astono (2022) berdasarkan hasil penelitiannya 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Pakem 

masih rendah. Sependapat dengan Dewi (2019) bahwa guru hanya menggunakan 
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metode eksperimen sederhana serta kurangnya sumber belajar yang menarik 

menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam materi fisika. 

Lebih lanjut Hasanah dan Prihatni (2019) berdasarkan hasil observasi beberapa 

SMA di daerah Kasongan Yogyakarta tepatnya wilayah kerajinan gerabah, bahan 

ajar yang digunakan dalam pembelajaran fisika hanya melalui buku teks dari 

pemerintah atau buku teks yang dijual bebas belum terdapat bahan ajar berupa 

modul. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya diperlukan bahan ajar yang 

difokuskan materi usaha dan energi, dalam memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis siswa.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan E-modul 

Berbasis Model Pembelajaran ICARE Terintegrasi Permainan Egrang 

Batok pada Materi Usaha dan Energi untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar 

belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, sebagai berikut. 

1. Hasil belajar fisika rendah, diakibatkan oleh kurangnya kualitas dalam 

proses pembelajaran fisika.  

2. Kurang bervariasinya metode pembelajaran fisika yang digunakan guru 

menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. 
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3. Siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah sebagai akibat 

pembelajaran yang berpusat pada guru. 

4. Kesulitan belajar siswa dikarenakan pembelajaran fisika yang masih jarang 

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

5. Media pembelajaran dalam pembelajaran fisika masih kurang bervariasi dan 

menarik. 

6. Belum adanya e-modul sebagai bahan ajar dikarenakan guru yang 

kebanyakan menggunakan bahan ajar berupa buku cetak dan LKPD yang 

yang diberikan sekolah. 

7. Belum adanya bahan ajar berupa modul dikarenakan guru menggunakan 

bahan ajar berupa buku yang diberikan pemerintah, dan buku teks yang 

dijual secara bebas. 

8. Bahan ajar dalam pembelajaran fisika di sekolah masih jarang 

mengintegrasikan kearifan lokal seperti permainan tradisional salah satunya 

Egrang Batok. 

9. E-modul yang dikembangkan masih jarang berbasis model pembelajaran 

ICARE diintegrasikan permainan tradisional Egrang Batok untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis. 

10. Masih kurangnya e-modul materi usaha dan energi yang mengintegrasikan 

Permainan Tradisional salah satunya Egrang Batok.  

11. Pemahaman kontekstual siswa pada materi usaha dan energi masih rendah 

dikarenakan bahan ajar yang jarang mengintegrasikan kearifan lokal. 
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C. Batasan Masalah 

Setelah masalah diidentifikasi diuraikan pada bagian sebelumnya, maka 

masalah penelitian ini dibatasi pada nomor 3, 6, 8, dan 9. 

1. Pembelajaran fisika berpusat pada guru menyebabkan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Bahan ajar yang difasilitasi sekolah berupa buku cetak, dan LKPD. 

Sedangkan bahan ajar e-modul belum banyak digunakan. 

3. Dalam memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

fisika, masih jarang yang mengembangkan e-modul berbasis model ICARE 

yang terintegrasi permainan tradisional salah satunya Egrang Batok. 

4. E-modul berbasis model pembelajaran ICARE pada materi usaha dan energi 

masih jarang yang terintegrasi permainan tradisional salah satunya Egrang 

Batok.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah pada bagian sebelumnya, rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakteristik e-modul berbasis model pembelajaran ICARE 

terintegrasi permainan Egrang Batok pada materi usaha dan energi untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa? 

2. Bagaimana kelayakan e-modul berbasis model pembelajaran ICARE 

terintegrasi permainan Egrang Batok pada materi usaha dan energi untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa? 
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3. Bagaimana respon siswa dalam penggunaan e-modul berbasis model 

pembelajaran ICARE terintegrasi permainan Egrang Batok pada materi 

usaha dan energi untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa? 

4. Bagaimana keterlaksanaan e-modul berbasis model pembelajaran ICARE 

terintegrasi permainan Egrang Batok pada materi usaha dan energi untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa? 

5. Bagaimana keefektifan e-modul berbasis model pembelajaran ICARE 

terintegrasi permainan Egrang Batok pada materi usaha dan energi untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui karakteristik e-modul berbasis model pembelajaran ICARE 

terintegrasi permainan Egrang Batok pada materi usaha dan energi untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Mengetahui kelayakan e-modul berbasis model pembelajaran ICARE 

terintegrasi permainan Egrang Batok pada materi usaha dan energi untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa.  

3. Mengetahui respon siswa dalam penggunaan e-modul berbasis model 

pembelajaran ICARE terintegrasi permainan Egrang Batok pada materi 

usaha dan energi untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa. 
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4.  Mengetahui keterlaksanaan e-modul berbasis model pembelajaran ICARE 

terintegrasi permainan Egrang Batok pada materi usaha dan energi untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa. 

5. Mengetahui keefektifan e-modul berbasis model pembelajaran ICARE 

terintegrasi permainan Egrang Batok pada materi usaha dan energi untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

F. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan sebagai hasil dari penelitian 

ini sebagai berikut. 

1. E-modul berbasis model pembelajaran ICARE yang dikembangkan 

terintegrasi permainan Egrang Batok, namun tetap menyesuaikan struktur 

pembuatan modul secara umum. 

2. E-modul di desain dengan Canva, Ispring Suite 11, Web Apk 2 Builder, 

Microsoft Power Point dan Microsoft Word. 

3. E-modul berbasis model pembelajaran ICARE terintegrasi permainan 

tradisional memuat beberapa bagian termasuk: 

a. Sampul (cover). Memuat nama penulis, judul, dan gambar yang 

memvisualisasi materi yang terdapat pada e-modul. 

b. Capaian pembelajaran pembelajaran fisika materi usaha dan energi, serta 

alur pembelajaran dan tujuan pembelajaran. 

c. Bagian pendahuluan, berisi perkenalan dari permainan tradisional Egrang 

Batok. 
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d. Petunjuk penggunaan e-modul, yaitu bagaimana menggunakannya di 

android. 

e. Setiap uraian materi fisika dan aktivitas siswa memuat seluruh sintaks dari 

model ICARE. 

f. Materi, materi usaha dan energi dikaitkan dengan permainan tradisional 

Egrang Batok, serta video pembelajaran materi usaha dan energi 

g. Referensi, yang mencakup sumber yang digunakan dalam aplikasi. 

4. E-modul yang dibuat memfasilitasi siswa berpikir tentang materi usaha dan 

energi di kelas X. 

5. E-modul yang dikembangkan dapat dioperasikan melalui smartphone 

sehingga dapat digunakan kapanpun dan dimanapun secara offline. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan bermanfaat bagi pihak yang 

berkepentingan di antaranya sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini akan menjadi referensi atau masukan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah penelitian dalam bidang 

tertentu khususnya fisika.  Diharapkan menjadi referensi dalam pembuatan 

bahan ajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Fisika, dapat membantu dan menjadi bahan ajar dalam 

menyampaikan materi usaha dan energi. 
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b. Bagi sekolah, menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan bahan ajar disesuaikan dengan kebutuhan, dan kondisi 

lapangan terutama dalam memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa. 

c. Bagi peneliti, dengan adanya produk e-modul ini peneliti dapat 

menuangkan kreativitas berkaitan dengan pengembangan bahan ajar. 

Nantinya, dapat digunakan sebagai referensi untuk bahan informasi 

penelitian selanjutnya. 

 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Batasan dari pengembangan pada E-modul berbasis model pembelajaran 

ICARE terintegrasi permainan Egrang Batok pada materi usaha dan energi untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa sebagai berikut. 

1. E-modul yang dikembangkan oleh peneliti hanya pada materi usaha dan 

energi dengan menganalisis konsep usaha dan energi. 

2. E-modul yang dikembangkan hanya berbasis satu model pembelajaran 

yaitu model pembelajaran ICARE. 

3. E-modul yang dikembangkan terintegrasi dari satu permainan tradisional  

dengan menganalisis konsep fisika yang ada dalam permainan tradisional 

yaitu Egrang Batok. 
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I. Definisi Istilah 

Berdasarkan dari pengembangan pada e-modul berbasis model 

pembelajaran ICARE terintegrasi permainan Egrang Batok pada materi usaha 

dan energi untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa, maka definisi 

istilah dalam pengembangan ini sebagai berikut. 

1. E-modul  

Bahan ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran salah satunya e-

modul dikarenakan penyusunannya yang sistematis dan disajikan dalam 

bentuk elektronik yang memuat audio, animasi, dan video menyebabkan 

pengguna lebih tertarik dan interaktif (Nurmayanti et al. 2015). Selain itu, 

fitur dari e-modul harus self instruction, self contained, stand alone, adaptif, 

dan user friendly. Bertujuan agar kemampuan siswa untuk belajar secara 

mandiri meningkat tanpa dipengaruhi oleh kehadiran guru.  

2. ICARE 

ICARE merupakan singkatan dari introduction, connection, 

application, reflection, dan extension. Sebagai model pembelajaran yang 

memberi siswa kesempatan langsung untuk mempelajari materi yang akan 

diajarkan. ICARE sendiri terdiri atas 5 tahapan dalam pembelajarannya 

dimulai dengan adanya pengenalan, menghubungkan, mengaplikasikan, 

merefleksikan, dan terakhir yaitu perluasan (Mahali, 2017). 

3. Permainan Egrang Batok 

Egrang Batok adalah permainan yang dibuat dari Batok kelapa yang 

dibelah menjadi dua bagian, dimana bagian tengah atasnya  dilubangi untuk 
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dikaitkan tali, serta diberi papan pada bagian bawahnya agar tidak mudah 

pecah. Pada permainan Egrang Batok cara memainkannya dengan berdiri di 

atas Batok dan memegang tali, kemudian berjalan ke depan dengan 

mengangkat tali sambil mengangkat kaki (Mujtahidin & Rachman, 2022). 

4. Critical Thinking ( berpikir kritis) 

Kemampuan untuk mengolah serta mengevaluasi informasi dengan 

objektif disebut dengan berpikir kritis. Siswa harus memiliki kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran agar dapat memahami, masalah dapat 

dipecahkan dan permasalahan dapat diselesaikan dengan solusi yang tepat. 

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan dengan berbagai cara 

seperti identifikasi dan analisis, selain itu keterampilan dalam berpikir kritis 

siswa peran guru dibutuhkan (Ariadila et al. 2023). Kemampuan siswa 

dalam menganalisis, menafsirkan, melakukan evaluasi, penyajian data 

secara logis dan berurutan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dapat 

dibantu dengan kemampuan siswa dalam berpikir kritis.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan produk berupa e-modul berbasis model 

pembelajaran ICARE yang terintegrasi permainan Egrang Batok pada 

materi usaha dan energi untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

siswa. Produk dikembangkan berdasarkan pada analisis pendahuluan, 

analisis karakteristik siswa, analisis materi, dan analisis tujuan 

pembelajaran di SMA N 2 Banguntapan. Dari hasil tersebut maka 

dilanjutkan dengan pemilihan bahan ajar berupa e-modul berbasis model 

pembelajaran ICARE yang terintegrasi permainan Egrang Batok pada 

materi usaha dan energi untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

2. Kelayakan dari e-modul ini berdasarkan pada penilaian ahli media, ahli 

materi, dan guru fisika SMA. Dimana, untuk penilaian ahli media dan 

guru fisika memperoleh skor dengan kriteria sangat layak, sedangkan 

penilaian ahli materi mendapatkan skor dengan kriteria layak. Dengan 

rerata skor masing-masing sebesar 52; 59,5 ; dan 71. 

3. Respon siswa dalam uji coba terbatas terhadap e-modul berbasis model 

pembelajaran ICARE yang terintegrasi permainan Egrang Batok pada 

materi usaha dan energi untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

siswa adalah sangat setuju dengan rerata skor sebesar 72,6. 
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4. Keterlaksanaan dari e-modul berbasis model pembelajaran ICARE yang 

terintegrasi permainan Egrang Batok pada materi usaha dan energi untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan nilai dari 

observer adalah sangat baik dengan skor 89% dan respon siswa pada uji 

coba luas sebesar 72,97 dengan kriteria sangat setuju (SS). 

5. Keefektifan didapatkan dari hasil nilai N-Gain kelas kontrol dan kelas 

eksperimen yang mendapatkan perbedaan dari hasil pretest dan posttest, 

dengan nilai pada kelas eksperimen sebesar 0,521 kriteria sedang, dan 

kelas kontrol dengan nilai 0,299 kriteria rendah. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan penelitian, yaitu 

pada hingga tahap  uji coba terbatas dan uji coba luas hanya untuk mengetahui 

keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan pada observer, respon siswa, 

perbedaan hasil belajar kelas kontrol dan eksperimen untuk mengetahui 

keefektifan dari pembelajaran menggunakan e-modul. Dalam pembelajaran 

dengan produk ini harus dengan karakteristik siswa yang sesuai. 

 

C.  Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan 

Peneliti berharap agar hasil dari pengembangan e-modul berbasis 

model pembelajaran ICARE terintegrasi permainan Egrang Batok dapat 

dijadikan menjadi salah satu referensi bahan ajar dalam pembelajaran fisika 
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oleh guru pada materi usaha dan energi. Melalui adanya aplikasi ini peneliti 

berharap pembelajaran dapat lebih interaktif dan bermakna. 

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Peneliti dalam mengembangkan produk ini dilakukan hanya untuk 

mengetahui keterlaksanaan dan  respon siswa. Sehingga, penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan untuk menguji peningkatan dari pembelajaran 

dengan menggunakan e-modul, pengembangan dapat dilakukan juga dari 

materi fisika yang lain, permainan tradisional, atau dengan menambahkan 

fitur baru agar diperoleh e-modul yang lebih baik. 
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